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ABSTRAK
Suatu percobaan dengan tujuan mendapatkan keragaan hematologis beberapa jenis ikan
laut budi daya telah dilakukan. lkan uji yang digunakan adalah ikan bandeng (Chanos chanos
Forskal), kakap putih (Lafes calcarifer), napoleon (Cheilinus undulates), kerapu lumpur
(Epinephelus coioides), kerapu macan (Epinephelus fuscoguttafus), dan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis). Semua ikan uji yang diamati, selain ikan napoleon diperoleh dari hasil
budidaya. lkan napoleon diperoleh dari alam, setelah dikondisikan pada panti benih selama
sekitar delapan minggu, selanjutnya digunakan sebagai ikan uji. Pengamatan dilakukan terhadap
penetapan nilai hematokrit, kadar hemoglobin, total eritrosit, total leukosit, dan diferensial leukosit.
Hasil percobaan menunjukkan nilai hematokrit tertinggi pada ikan bandeng sebesar 37,5o/o dan
terendah pada ikan kerapu bebek sebesar 26,0o/o. Kadar hemoglobin tertinggi pada ikan kakap
putih sebesar 9,5 g/100 mL dan terendah pada ikan kerapu bebek sebesar 5,5 g/100 mL. Total
eritrosit tertinggi pada ikan kerapu macan sebesar 3,35 x 106 sel/mL, dan terendah pada ikan
kerapu bebek sebesar 1,84 x 106 sel/mL. Total leukosit tertinggi pada ikan kakap putih sebesar
183,5 x 103 sel/ml, dan terendah pada ikan kerapu bebek sebesar35,2 x'l 03 sel/ml. Sedangkan
untuk diferensial leukosit; persentase neutrofil tertinggi pada ikan kakap putih sebesar 8,0%, dan
terendah pada ikan kerapu lumpur sebesar 3,9%. Persentase monosit tertinggi pada ikan kerapu
lumpur sebesar 2,5o/o dan terendah pada ikan kerapu bebek sebesar 1,3%. Persentase limfosit
tertinggi pada ikan kerapu lumpur sebesar 25,Oo/o dan terendah pada ikan napoleon sebesar
13,2%. Persentase trombosit tertinggi pada ikan napoleon sebesar 78,1o/o dan terendah pada
ikan kerapu lumpur sebesar 68,3%.
ABSTRACT: Hematology of several species of maricultured fish. By: Fris Johnny, Zafran,
Des Roza, and Ketut Mahardika
The aim of this research was to know the hematocrit, hemoglobin, total erytrocyte, total leuco-
cyte, and differential leucocyte feature in maricultured fish blood. Maricultured fish used were
milkfish (Chanos chanos Forskal), barramundi (Lates calcarifer), napoleonfish (Cheilinus
undulatus), orangespotted grouper (Epinephelus coioides/, tiger grouper (Epinephelus
fuscoguttatus), dan humpbacl< grouper (Cromileptes altivelis). The results showed that hema-
tocrit value of highes on milkfish were 37.5% and lowest on orangespotted grouperwere 26.0%.
Hemoglobin values of highes on barramundi were 9.5 g/1 00 mL, and lowest on humpback
grouperwere 5.5 gh 00 mL. Total erytrocytes value of highes on tiger grouper were 3.35 x 106 cells/
mL, and lowest on humpback grouperwere 1.84 x 106 cells/mL, Tot:,| leucocytes of highes on
barramundi were 183.5 x 103 cells/mL, and lowest on humpback grouperwere 35.2 x 103 cells/
mL. Differential leucocytes value of neutrophy highes on barramundi were 8.0% (l) and lowest on
orangespotted grouper were 3.9%. Value of monocyte highes on orangespotted grouper were
2.5% and lowest on humpback grouper were 1.3%o. Value of ymphocyte highes on orangespotted
grouperwere 25.0%o and lowest on napoleon were 13.2%o. And value of trombocyte on napoleon
were 78.1% and lowest on orangespotted grouper were 68.3%o.
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PENDAHULUAN
Pembenihan dan budi daya beberapa jenis ikan
laut di Indonesia sudah semakin berkembang, baik di
tambak maupun di keramba jaring apung. Beberapa
spesies ikan laut yang telah dibudidayakan adalah
ikan bandeng, Chanos chanos Forskal; ikan kakap
putih, Lafes calcarifer;ikan kerapu bebek, Cromileptes
altivelis; ikan kerapu macan, Epinephelus
fuscoguttatus; dan ikan kerapu Lumpur, Epinephelus
coioides (Sukadi, 2002).
Saat ini, kebutuhan benih sudah dapat dipenuhi
daripanti benih, dan tidak lagi mengandalkan pasok
alam. Namun, dalam usaha pembenihan secara
Peneliti pada Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol
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intensif dan terkontrol masih ditemukan beberapa
kendala, antara lain masih tingginya angka kematian
baik pada stadia larva maupun tingkat benih. Salah
satu penyebab kematian diduga akibat infeksi penyakit
(Johnny & Roza, 2002).
Hematologi merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari komponen sel darah serta kelainan
fungsional dari sel tersebut. Selain itu juga
mempelajari volume darah, sifat aliran darah, dan
hubungan fisik antara sel-sel darah dan plasma.
Hematologi sangat berhubungan dengan patologi,
terutama untuk memperoleh gambaran kondisi
kesehatan ikan apakah dalam keadaan sehat atau
sakit. Sel darah mempunyai peran sangat penting
dalam sistem kekebalan, terutama leukosit atau sel
darah putih. Jenis-jenis leukosit mempunyai beberapa
fungsi dalam melawan benda asing yang berhasil
masuk ke dalam tubuh. Darah dianggap sebagai
jaringan khusus yang menjalani sirkulasi, terdiri atas
berbagai macam selyang terkandung dalam cairan
yang disebut plasma. Aliran darah dalam saluran
tubuh menjamin lingkungan yang tetap agar semua
sel serta jaringan mampu melaksanakan fungsinya.
Darah ikan terdiri atas eritrosit atau sel darah merah
dan leukosit atau sel darah putih. Pada ikan, leukosit
terdiriatas neutofil, monosit, limfosit, dan trombosit
dengan peranan serta fungsi yang berbeda. Fungsi
darah dalam sirkulasi adalah sebagai media
transportasi bahan dan sisa metabolisme, pengatur
suhu, dan pemelihara keseimbangan cairan, asam,
dan basa. Secara rinci fungsi darah adalah: 1)
membawa zat makanan yang telah disiapkan oleh
saluran pencernaan menuju ke jaringan tubuh, 2)
membawa oksigen ke jaringan, 3) membawa
karbondioksida dari jaringan, 4) membawa produk
buangan dari berbagai jaringan untuk diekskresikan,
5) membawa hormon dari kelenjar endokrin ke organ
lain, 6) berperan penting dalam pengendalian suhu
tubuh, 7) berperan dalam mempertahankan
keseimbangan air, 8) berperan dalam sysfem buffer
untuk membantu mempertahankan pH, 9)
penggumpalan atau pembekuan darah sehingga dapat
mencegah terjadinya kehilangan darah yang
berlebihan pada waktu luka, dan 10) mengandung
berbagai faktor penting untuk mempertahankan tubuh
dariserangan penyakit (Anderson, 1974; Schalm ef
a\.,1975', Tizard, 1982; Manning & Tatner, 1985; Post,
1987; Schubert, 1987;Andrew et a\.,1988; Moyle &
Cech, 1988; Chinabut et al., 1991; Brown, 1993;
Klontz, 1994: Anderson & Siwicki, 1995; lwama &
Nakanishi, 1996).
Pemeriksaan darah sangat perlu terutamapada
keadaan patologis tertentu. Hasilnya bisa digunakan
sebagai pelengkap diagnosis. Pemeriksaan sel-sel
darah biasanya dilakukan melalui preparat ulas dan
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secara diagnostik penghitungan sel darah sangat
berarti (Nabib & Pasaribu. 1989). Namun demikian
susunan sel-sel darah sangat bervariasi antar spesies
ikan (Filho et al., 1992; Singh & Banerjee, 1992;
Tochilina, 1992;Yamamoto & lida, 1994).
Darah ikan terdiri atas plasma darah dan seldarah.
Berdasarkan warnanya sel darah dibagi menjadi sel
darah merah (eritrosit) dan seldarah putih (leukosit).
Eritrosit ikan tidak seperti halnya mamalia, eritrosit
ikan mempunyai intiyang berbentuk elips, terletak di
tengah seldan dengan pewarnaan giemsa benruarna
ungu kebiruan. Sitoplasma eritrosit tampak beraspek
translusen, kadang-kadang berwarna kekuningan dan
terlihat mengandung butir-butir halus berwarna merah,
terutama pada ikan yang lebih tua. Eritrosit merupakan
jenis sel darah yang paling umum, sekitar 60% volu-
me eritrosit terdiri atas air dan sisanya 40% terdiri
atas konjugasi protein yang berbentuk globin dan hem.
Pigmen yang merupakan 4o/o dari konjugasi protein
disebut hemoglobin, pigmen ini memberikan warna
merah pada darah segar. Eritrosit mempunyai peranan
utama sebagai pengangkut oksigen dalam tubuh
(Schalm et al., 1975; Post, '1987; Schubert, 1987;
Andrew et a|.,1988; Moyle & Cech, 1988; Nabib &
Pasaribu, 1989;Chinabut ef a/., 1991; Brown, 1993;
Klontz, 1994; Anderson & Siwicki, 1995); dan ukuran
eritrosit antar spesies juga berbeda (Yamamoto & lida,
1994)
Pada ikan laut yang sudah dibudidayakan, belum
banyak dilaporkan mengenai gambaran hematologis.
Beberapa gambaran hematologis ikan laut budidaya
yang telah diamati antara lain: ikan kerapu bebek,
Cromileptes altivelis (Johnny ef a/., 1999); ikan napo-
leon, Cheilinus undulates (Johnny et a/., 2001), dan
ikan kakap putih, Lafes calcarifer (Johnny, 2002).
Pengaruh vitamin C dalam pakan terhadap perubahan
hemositologis ikan kerapu bebek telah dilaporkan oleh
Johnny et al. (2002). Percobaan ini bertujuan untuk
mendapatkan data tentang gambaran hematologis
beberapa ikan budi daya laut.
BAHAN DAN METODE
lkan Uji
Semua ikan ujiyang diamatiselain ikan napoleon,
dipgroleh dari hasil budidaya. lkan napoleon diperoleh
dari alam dengan bobot sekitar 100 g, dan setelah
dikondisikan pada panti benih selama sekitar delapan
minggu, selanjutnya digunakan sebagai ikan uji.
Semua ikan uji yang diamati dalam kondisi sehat.
Pengamatan hematologis beberapa ikan budi daya
laut dilakukan berdasarkan modifikasi dari metode
Klontz (1994) danAnderson & Siwicki (1995). Peubah
yang diamatiadalah pola gambaran hematologis yang
meliputi: penetapan nilai hematokrit, penetapan kadar
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hemoglobin, penghitungan total eritrosit, penghitungan
total leukosit, dan persentase diferensial leukosit.
Data hasil percobaan inidievaluasi secara deskriptif.
Koleksi Darah lkan
Setelah masa aklimasi ikan uji dimasukkan ke
dalam wadah fiber volume 20 L berisikan 10 liter air
laut yang telah berisikan bahan pembius FA-100
produksi Tanabe Seiyaku, Jepang dengan dosis 1 cc/
5 l. Setelah ikan uji pingsan, sampel darah disedot
dengan spuit plastik steril volume 1 cc yang di
dalamnya telah berisikan antikoagulan Heparin Leo
produksi Pharmaceutical, Denmark melalui vena
jugularis sebanyak 0,5 cc. Selanjutnya koleksidarah
disimpan dalam box styrofoam berisikan es, dan siap
digunakan untuk uji-uji hematologi.
Penetapan Nilai Hematokrit (PCV)
Sampel darah yang telah dikoleksi, disedot dengan
tabung kapiler untuk pengamatan hematokrit.
Kemudian tabung kapiler tersebut dipusing pada
sentrifus dengan kecepatan 12.000 rpm selama S
menit dan selanjutnya dihitung persentase hematokrit
dengan alat pengukur. Alat yang dipakai untuk
mengukur nilai hematokrit disebut dengan tabung
hematokrit. Sebagian besar volume padat daridarah
terdiri atas eritrosit, hematokrit disebut juga dengan
nama lain sebagai packed cellvolume yaitu; volume
semua eritrosit dalam 100 mL darah dan dinyatakan
dalamo/o dari volume darah itu, serta disingkat dengan
PCV. Nilai hematokrit adalah volume yang diisi oleh
eritrosit, dinyatakan sebagai persen terhadap volume
totalcontoh darah itu.
Penetapan Kadar Hemoglobin (Hb)
Sampel darah diteteskan pada blood chamber Hb
meter lalu diaduk dengan menggunakan hemolysis
applicators yang mengandung 10 mg sodium oxalate
dan 200 mg saponin. Setelah teraduk rata dengan
menggunakan alat hemoglobinometer "lMl" produksi
Jepang, dilakukan penetapan kadar hemoglobin. He-
moglobin itu sendiri merupakan senyawa yang terdiri
atas: protoforfirin, globin, dan zat besi (Fe). Kadar
hemoglobin dalam darah dinyatakan dalam gram Hb/
100 mL.
Penghitungan Total Eritrosit
Dari koleksi sampel darah, dengan menggunakan
pipet pengencer eritrosit sampel darah disedot sampai
skala 0,5 dan dilanjutkan dengan penyedotan larutan
Rees-Ecker (sodium citrate, formalin 37o/o*40o/o. dan
brilliant cresyl b/ue) sampai skala 1 01 (Klontz, 1 994).
Kemudian diaduk rata dengan cara membentuk angka
8 di udara selama 3 menit. Setelah teraduk rata
didiamkan dulu selama 3 menit. Sebelum dimasukkan
ke alat penghitung eritrosit mproved neubauersampel
dibuang dulu dengan menggunakan tisu, karena pada
bagian ujung pipet hanya berisikan larutan pengencer.
Selanjutnya dimasukkan ke i m proved neu b aue r dan
sisa luberan pada kaca penutup disedot dengan
kertas saring, didiamkan selama 3 menit, lalu eritrosit
dihitung pada mikroskop dengan pembesaran 40x.
Alat yang digunakan untuk penghitungan total
eritrosit adalah "Hemositometer" dengan
menggunakan kamar-kamar hitung improved
neubauer, prinsipnya adalah menghitung distribusi
eritrosit pada kamar hitung. Untuk penghitungan
eritrosit adalah dengan menggunakan ruang kecil di
tengah{engah improved neubauer sebanyak 25 ruang;
dari25 ruang kecil yang dihitung adalah pada ruang
keempat sudut ditambah ruang tengah.
Penghitungan Total Leukosit
Dari koleksi sampel darah, dengan menggunakan
pipet pengencer leukosit sampel disedot sampai skala
0,5 dan dilanjutkan dengan penyedotan larutan Rees-
Ecker sampai skala '11. Tahapan selanjutnya sama
dengan penghitungan eritrosit.
Tabel 1. lkan laut budi daya
Table 1. Maricultured fish
Nama dan jenis ikan
Fidt name and gecies
Bobot badan
Body weight
(g)
Panjang total
Tokl length
(cm)
Bandeng (Milktish), Chanos chanos Forskal
Kakap putih (Banamundi), Lates calcarifer
Napoleon (Napoleon fish), Cheilinus undulatus
Kerapu lumpur (Orangespotted grouper), Epinephelus coioides
Kerapu macan (Tiger grouper), Epinephelus fuscoguttatus
Kerapu bebek (Humpback grouper), Cromileptes altivelis
105-215
1 31 
-236
216451
115-185
95-125
125-200
18-23
21.5--25.5
24--32
17--21
16-19
20.5--22.5
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Untuk penghitungan leukosit adalah dengan
menggunakan ruang besar disebelah luar ruang kecil
pada improved neubaueryang berjumlah '16 ruang
pada satu lokasi; dari 4 lokasi, total ruang besar
adalah sebanyak 64 ruang, dan penghitungan leukosit
dilakukan pada semua ruang besar.
Total eritrosit=
5 area x 10 x 5 x 200 atau n x 10a/mm3
dengan nilai n adalah jumlah total 5 area
penghitungan ruang kecil
Penghitungan Persentase Diferensial
Leukosit
Dari satu tetes darah kemudian dibuat preparat
darah ulas tipis pada gelas objek, kemudian segera
dikeringkan dengan cara mengibas-ibaskan di udara.
Setelah kering dilakukan pewarnaan May Gruenwald's-
G y e msa. Larutan M ay-G rue nw a/d's d iteteskan sam pai
menutupi permukaan sampel untuk fiksasi, didiamkan
selama 1 menit. Akuades kemudian diteteskan pada
sampel sampai larutan May-Gruenwaldb melayang-
layang, secara pelan-pelan ditiup sampai tercampur
rata, dan didiamkan selama 3 menit. Kemudian dicuci
dengan akuades, dan dicat dengan pewarnaan
Total ieukosit =
64area x 200x 10/mm3
4
Gyemsa 3% (Gyemsa 3 mL dan air kran 97 mL, selalu
dibuat baru sebelum pewarnaan) dengan jalan
meneteskan bahan tersebut paoa permukaan gelas
objek sampai menutupi sampel. Kemudian didiamkan
selama 30--40 menit. Selanjutnya dicuci dengan
akuades, dan dikeringkan selama satu hari. Setelah
kering kemudian direndam dalam xylol selama 5
menit, dan ditutup dengan menggunakan bioleit.
Sediaan diamati pada mikroskop dengan pembesaran
40x untuk menentukan persentase jenis leukosit yaitu;
neutrofil, limfosit, monosit, dan trombosit.
HASIL DAN BAHASAN
Penetapan Nilai Hematokrit (PCV)
Dari Gambar 1, penetapan nilai hematokrit dari
beberapa jenis ikan budidaya laut berturut-turut adalah
pada ikan bandeng sebesar 37,5%; ikan kerapu
macan sebesar 31 ,5o/o', ikan kerapu lumpur sebesar
30,5%;ikan kakap putih sebesar28,75o/o', ikan napo-
leon sebesar2So/o', dan ikan kerapu bebek sebesar
26%. Melihat hasil penetapan nilai hematokrit yang
diperoleh dalam percobaan, hematokrit masih berada
dalam kisaran normal seperti yang telah dilaporkan
oleh lkeda et al. (1986) pada ikan yellowtalsebesar
42,9o/o. Dan menurut Klontz (1994), pada ikan com-
mon carp sebesar 26o/o--39Yo dan ikan rainbow trout
sebesar 13Yo--42Yo.
Apabila pada hewan terjadi perubahan pada
karakteristik darahnya, dapat diduga hewan tersebut
mengalami suatu infeksiatau terekspose pada suatu
kondisiyang membuat ikan menjadi stres. Parame-
ter hematokrit berpengaruh terhadap pengukuran
eritrosit dan merupakan perbandingan antara plasma
darah dengan volume eritrosit (Schalm et al.,1975',
Klontz, 1994;Anderson & Siwicki, 1995). Apabila ikan
terkena infeksi penyakit atau nafsu makan menurun,
nilai hematokrit menjadi rendah (Bastiawan ef a/.,
2001).
Bandeng (Milkfish)
Kakap putih (Barram undi)
Napoleon/Napoleon fish
Kerapu lumpur/Oran ges potted grouper
Kerapu macanffiger grouper
Kerapu bebeUHumpback grouper
37.5
3530ZJ
Pers entas e (Pe rce nta g e ) (o/o)
Gambar 1. Penetapan nilai hematokrit (PCV) beberapa jenis ikan budi daya laut
Figure 1. Hematocrit value (PCV) of several species of maricultured fish
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Penetapan Kadar Hemoglobin (Hb)
Hasil penetapan kadar hemoglobin beberapa jenis
ikan budi daya laut disajikan pada Gambar 2. Pada
ikan kakap putih kadar hemoglobin adalah sebesar
9,5 g/100 mL; ikan bandeng sebesar 8,5 g/100 mL;
ikan kerapu macan sebesar 6,75 g/1 00 m L; ikan na-
poleon sebesar 6,5 g/100 mL; ikan kerapu lumpur;
dan ikan kerapu bebek sebesar 6,25 91100 mL.
Sedangkan nilai penetapan kadar hemoglobin yang
telah dilaporkan adalah pada ikan yellowtailsebesar
10,1 g/100 mL (lkeda ef a/., 1986). Pada ikan com-
mon carp sebesar 7 ,1--13,0 g/1 00 m L dan tkan rain-
bow troutsebesar 5,7--10,3 g/100 mL (Klontz, 1994).
Pada ikan kakap putih dan ikan bandeng kadar
hemoglobin tampak lebih tinggi dibandingkan dengan
ikan napoleon dan ikan kerapu. Hal inidimungkinkan
karena ikan kakap putih dan ikan bandeng dalam
hidupnya selalu bergerak cepat, sehingga kebutuhan
oksigennya sangat tinggi. Dengan tingginya hemo-
globin, semakin banyak kemampuannya untuk
mengikat oksigen dan mendistribusikannya dalam
darah. Sedangkan ikan napoleon dan ikan kerapu
merupakan ikan karang, yang dalam kehidupannya
lebih banyak berdiam di karang-karang, sehingga
kebutuhan oksigen dalam tubuh tidak terlalu tinggi.
Hemoglobin berfungsi mengangkut oksigen, pada saat
darah mengalir ke seluruh tubuh, hemoglobin
melepaskan oksigen ke sel dan mengikat karbon-
dioksida. Banyaknya oksigen yang diterima oleh
jaringan tergantung pada kadar dan fungsi hemoglo-
bin yang tersedia.
Tingkat kadar hemoglobin bisa dipakai sebagai
petunjuk penting bagi tindakan medis selanjutnya.
Penetapan kadar hemoglobin secara luas dilakukan
dalam laboratorium karena pemeriksaan ini merupa-
kan langkah esensial dalam pemeriksaan darah.
Penghitungan Total Eritrosit
Penghitungan total eritrosit yang diperoleh terlihat
pada Gambar 3, yaitu berturut-turut pada ikan kerapu
macan sebesar 3,35 x 106 sel/ml; ikan bandeng
sebesar 3,02 x 106 sel/mL; ikan kerapu lumpur
sebesar 2,97 x 106 sel/mL; ikan kakap putih sebesar
2,87 x 106 sel/mL; ikan napoleon sebesar 2,34 x 106
sel/ml; dan ikan kerapu sebesar 1 ,84 x 106 sel/ml.
Dari penghitungan total eritrosit ini, nilai yang terendah
terlihat pada ikan kerapu bebek, namun masih dalam
kisaran normal sepertiyang dilaporkan oleh lkeda et
a/., (1986) pada ikan yellowtailsebesar 3,03 x'106
sel/ml. Pada ikan catfish sebesar 3,18 x 106 sel/ml
(Chinabut et al., 1991); pada ikan common carp
sebesar 0,84 x 106 sel/mL; dan ikan rainbow trout
sebesar 1,01 x 106 sel/mL (Klontz, 1994).
Penghitungan Total Leukosit
Dari Gambar4, diketahui bahwa nilai total leukosit
berturut-turut pada ikan kakap putih sebesar 183,5 x
103 sel/mL; ikan bandeng sebesar 102,2 x 103 sel/
mL; ikan napoleon sebesar 62,3 x 103 sel/ml; ikan
kerapu macan sebesar 57,6 x '103 sel/mL; ikan kerapu
lumpur sebesar 44,6 x 103 sel/mL; dan ikan kerapu
bebek sebesar 35,2 x 103 sel/mL. Melihat hasil
leukosit yang diperoleh pada Gambar4, total leukosit
masih berada dalam kisaran yang dilaporkan lkeda
et al. (1986) pada ikan yellowtail sebesar 46,55 x
103 sel/mL dan pada ikan catfish sebesar 64,75 x
103 sel/mL (Chinabut et al., 1991).
Leukosit merupakan salah satu sel darah yang
mempunyai peran sangat penting dalam sistem
tanggap kebal ikan. Leukosit terbagi menjadi leukosit
granular dan leukosit agranular berdasarkan ada
tidaknya granul. Selanjutnya leukosit granular terdiri
atas eosinofil, basofil, dan neutrofll, sedangkan
Bandeng (Milkfish)
Kakap putih (Barram undi )
Napoleon (N aPoleon fi sh )
Kerapu lum pur (Orange spofted g rou per)
Kerapu macan (Tige r g rou Pe r )
Kerapu bebek (HumPback grouPer)
g/100m L
Gambar2. Penetapan kadar hemoglobin (Hb) beberapa jenis ikan budidaya laut
Figure 2. Hemogtobin value (Hb) of several species of maricultured fish
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Bandeng (Milktish)
Kakap putih (Barram undi)
Napoleon (N a poleon fi sh )
Kerapu lumpur (Ara ngespotted g ro u pe r)
Kerapu macan (Tige r groupe r)
Kerapu bebek (H u m p b a ck g rou pe r)
Bandeng (Milkfish)
Kakap putih (Barra m u ndi )
Napoleon (Napoleon fish)
lum pur (Orange spofted g rou pe r)
Kerapu macan (Tig e r g rou pe r)
rapu bebek (Humpback grouper)
Gambar4
Figure 4.
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Total eritrosit (x 106 sel/mm3)
Total erythrocyte (x 106 cetts/mm3 )
Gambar 3. Penghitungan total eritrosit beberapa jenis ikan budi daya laut
Figure 3. Totalerythrocyte value of several species of maricuttured fish
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leukosit agranular terdiri atas monosit, limfofit, dan
trombosit. Dalam beberapa laporan leukosit yang
fazim ditemukan pada ikan adalah neutrofil, monosit,
limfosit, dan trombosit. Leukosit sangat berbeda dari
eritrosit karena memiliki kemampuan bergerak bebas,
dan mampu keluar dari pembuluh darah menuju
jaringan dalam melakukan fungsinya. Jumlah seluruh
leukosit jauh di bawah eritrosit dan bervariasi
tergantung jenis hewannya. Jumlah leukosit yang
menyimpang dari keadaan normal mempunyai arti
klinik penting dalam mengevaluasi gangguan
kesehatan. Jumlah leukosit akan meningkat secara
pesat dalam waktu yang singkat apabila terjadi suatu
penyakit infeksi (Anderson, 1974:Tizard, 1982; Man-
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ning & Tatner, 1985; Nabib & Pasaribu, 1989; twama
& Nakanishi, 1996).
Penghitungan Persentase Diferensial
Leukosit
DariGambar 5 diketahui bahwa persentase neutrofil
yang diperoleh pada ikan kakap putih sebesar 8%;
ikan kerapu bebek sebesar 7,25; ikan napoleon
sebesar 6,9%; ikan bandeng sebesar 6,5%; ikan
kerapu macan sebesar 4,2o/oi ikan kerapu lumpur
sebesar 3,9%. Nilai persentase diferensial neutrofil
yang telah dilaporkan adalah sebesar6%--8% (Ander-
son, 1974; Chinabut et al., 1991; Klontz, 1994).
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Neutrofil mempunyai bentuk agak lonjong atau bulat,
protoplasma benruarna sedikit biru dan inti bersegmen,
kadang-kadang berlobus. Fungsi utama neutrofil
adalah penghancur bahan asing melalui proses
fagositik dan merupakan garis pertahanan pertama
yang bergerak cepat ke arah bahan asing dan
menghancurkannya, tetapi tidak mampu bertahan
lama. Umumnya jumlah neutrofil meningkat pada saat
kasus penyakit bakteri karena neutrofil keluar dari
pembuluh darah menuju daerah infeksi (Anderson,
1974;Tizard,1982; Manning & Tatner, 1985; Chinabut
et al., 1991; lwama & Nakanishi, 1996).Persentase
monosit yang diperoleh adalah pada ikan kerapu
macan sebesar 2,5"/"; ikan kerapu lumpur sebesar
2,1"/"; ikan bandeng sebesar 1,9%; ikan napoleon
sebesar 1,8%, ikan kakap putih sebesar 1,5"/"; dan
ikan kerapu bebek sebesar 1,3/". Monosit mempunyai
fungsi yang sama dengan makrofag (Anderson, 1974;
Manning & Tatner, 1985; lwama & Nakanishi, 1996).
Tizard (1982) menyatakan bahwa makrofag dapat juga
disebut sebagai monosit. Monosit merupakan sel
yang besar, memiliki bentuk bervariasi, sering dijumpai
adanya bentuk pseudopodia dan ditemukan mikrofili
pada membran sitoplasma. Terkadang monosit sulit
dibedakan dari limfosit yang lebih besar dan neutrof il
yang belum matang. Monosit berfungsi sebagai
makrofag dan memfagosit benda-benda asing yang
masuk dalam tubuh. Fagositosis oleh monosit
merupakan proses yang sama seperti pada neutrofil,
akan tetapi monosit ini mampu memiliki aktivltas
fagositik yang tahan lama. Proporsi monosit sangat
rendah dalam populasi leukosit, akan tetapi dapat
meningkat lebih 30% dalam waktu singkat apabila
terjadi infeksi (Anderson, 1974; Tizard, 1982;
Manning & Tatner, 1985; Chinabul et a1.,1 991 ; lwama
& Nakanishi, 1996). Dalam percobaan ini, proporsi
monosit berada dalam kisaran persentase diferensial
yang telah dilaporkan sebesar 0,1"/"--3"/" (Anderson,
1 974; Chinabul et a\.,1 991 ; Klontz, 1994).Besarnya
pesentase limfosit diperoleh pada ikan napoleon
sebesar 78, 1 "/o; ikan kakap puti h sebesa r 7 5,0"/o; ikan
ba nde n g sebesa r 72,4"/"; ikan ke rap u I u mpu r sebesar
71,2"/", ikan kerapu bebek sebesar 70,4/"; dan ikan
kerapu macan sebesar 68,3%. Nilai persentase
diferensial limfosit masih berada dalam kisaran yang
telah dilaporkan sebesar 60%--80% (Anderson, 1974;
Chinabut et al., 1991; Klontz, 1994). Limfosit
berbentuk bundardengan inti benruarna ungu, kadang-
kadang tampak sedikit melekuk, dan sitoplasma
terlihat sedikit berwarna biru. Limfosit berlungsi
menyediakan zat kebal untuk pertahanan tubuh,
ditemukan dalam jumlah yang besar meskipun pada
saat infeksi terjadi penurunan (Anderson, 1974;
Tizard,1982; Chinabut ef al., 1991; Brown, '1993;
Klontz, 1994; lwama & Nakanishi, 1996).Nilai
persentase trombosit berturut-turut adalah pada ikan
kerapu macan sebesar 25"h; ikan kerapu lumpur
sebesar 22,8%; ikan kerapu bebek sebesar 21 ]%;
ikan bandeng sebesar 19,2"h; dan ikan napoleon
sebesar 1 3,2%. N i lai persentase d if erens ial tro mbos it
yang telah dilaporkan adalah sebesar 2O%--3O%
(Anderson, 1 974; Chinabul et a\.,1 991 ; Klontz, 1 994).
Trombosit dilaporkan memiliki bentuk yang bervariasi,
yaitu memanjang, bulat, atau berbentuk gabungan
(fusiform). Trombosit ikan merupakan selyang kecil,
inti berbentuk elips dan terletak di tengah sel,
sitoplasma yang mengelilinginya benruarna biru (Man-
ning & Tatner, 1985; Moyle & Cech, 1988; Chinabut
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Figure 5. Percentage value of differential leucocytes of several species of maricultured fish
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F. Johnny, Zafran, Roza, D., dan Mahardika, K.
Neutrofil
Neutrophil
et a|.,1991). Fungsi utama trombosit sebagai penutup
luka, jumlah trombosit umumnya meningkat setelah
terjadi luka atau hemoragi (Manning & Tatner, 1985;
Chinabut et a|.,1991 ; lwama & Nakanishi, 1996).
KESIMPULAN
Keragaan hematologis ikan laut budidaya berbeda
antar spesies. Hasil percobaan menunjukkan nilai
hematokrit tertinggi pada ikan bandeng sebesar 37,5%
dan terendah pada ikan kerapu bebek sebes ar 26,0o/o.
Kadar hemoglobin tertinggi pada ikan kakap putih
sebesar 9,5 g/100 mL dan terendah pada ikan kerapu
bebek sebesar 5,5 g/100 mL. Total eritrosit tertinggi
pada ikan kerapu macan sebesar 3,35 x 106 sel/ml,
dan terendah pada ikan kerapu bebek sebesar 1 ,84 x
106 sel/ml. Total leukosit tertinggi pada ikan kakap
putih sebesar 183,5 x 103 sel/mL, dan terendah pada
ikan kerapu bebek sebesar 35,2 x 103 sel/mL.
Sedangkan untuk diferensial leukosit; persentase
neutrof il tertinggi pada ikan kakap putih sebesar 8,0%,
dan terendah pada ikan kerapu Lumpursebesar3,97".
Persentase monosit teftinggi pada ikan kerapu lumpur
sebesar 2,5"/" dan terendah pada ikan kerapu bebek
sebesar 1,37o. Persentase limfosit tedinggi pada ikan
kerapu lumpur sebesar 25,0"/" dan terendah pada ikan
Limfosit Trombosit
Limphocites Trcmbocyte
napoleon sebesar 13,2"/". Persentase trombosit
tertinggi pada ikan napoleon sebesar 78,1"/" dan
terendah pada ikan kerapu lumpur sebesar 68,3%.
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